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ABSTRAK 
Al Ghifar, Mohammad, Qadafi, 2023. Urgensi Bimbingan Pra-Nikah Sebagai Upaya Menuju 

Keluarga Sakiah, Mawaddah, Warohmah). Skripsi, program studi hukum keluarga islam, 

Fakultas agama islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing  I: H. Humaidi, S.HI., MHi., 

Diplal Pembimbing II:  Abdul Wafi, Lc, MH.. 

Kata Kunci: Urgensi Bimbingan Pra-Nikah 

Pernikahan adalah sebuah situasi dimana dua manusia disatukan kehidupannya oleh 

Tuhan, dengan menimbang pertimbangan-pertimbangan terburuk, seperti tidak diterima dari 

salah satu keluarga, ketidakcocokan kultur, kebiasaan dan lain-lain, sehingga diperlukan 

kecukupan mental dan ilmu apabila memutuskan ingin melakukan pernikahan. Tujuan 

penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaiamana Peran bimbingan pra-nikah 

sebagai upaya menjadikan keluarga sakinah, mawaddah, warohmah dengan memfokuskan 

beberapa rumusan masalah, yaitu: Pertama, Bagaimana bimbingan pra-nikah menurut 

hukum positif? Kedua, Apa pentingnya bimbingan pra-nikah? Di KUA kecamatan 

lowokwaru kota malan. Ketiga, Untuk mengetahui langkah KUA lowokwaru dalam 

menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah warohmah. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan Jenis  penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara dan observasi, yaitu pengumpulan data-data yang berupa mendatangi informan 

dan menggali informasi dari mereka serta membuktikan dengan mengikuti kegiatan tersebut 

untuk mevalidasi pernyataan dari informan. Adapun metode analisa data menggunakan 

Metode komparatif adalah sejenis peneitian deskriptif yang memiliki tujuan untuk mencari 

jawaban secara mendasar mengenai sebab-akibat, dengan cara menganalisis faktor-faktor 

penyebab terjadinya ataupun faktor munculnya suatu Fenomena tertentu.  

Setelah peneliti melalukan pembahasan, maka dapat disimpulkan  bahwa bimbingan 

pra-nikah adalah sebuah kegiatan yang sangat dianjurkan untuk diikuti oleh calon pasangan 

yang akan melangsungkan pernikahan. Karena banyak manfaat yang  diperlukan oleh calon 

pasangan sebagai bekal untuk melangsungkan pernikahan yang sejatinya adalah bentuk 

ibadah yang memakan waktu yang cukup lama. Karena pernikahan didasari oleh ibadah 

maka harus dilakukan dengan cara yang baik dan benar supaya mendapatkan ridho dan 

pertolongan oleh Allah SWT. 



 

ABSTRACT 

Marriage is a situation where two human beings are united in their lives by God by 

weighing the worst considerations, such as not being accepted from one of the families, 

cultural incompatibilities, habits and others, so mental adequacy and sufficient 

knowledge are needed when deciding to do marriage.  The purpose of this study is to 

explain the role of premarital counseling in Sakina, Mawada, and Walomar's efforts to 

build a  family by focusing on the formulation of several issues such as:law? Second, 

what is the importance of pre-marital counseling? At KUA, Lokwal District, Malang City. 

Third, to examine Rohokuwal KUA's steps  in founding Sakina, Mawada and Waroma's 

families.  

After the discussion of the researchers, we can conclude that premarital counseling 

is a highly recommended activity for potential couples wishing to  get married. Because 

there are many benefits that are needed by prospective partners as provisions to carry 

out a marriage which is actually a form of worship that takes quite a long time. Because 

marriage is based on worship, it must be done in a good and right way in order to get 

ridho and help from Allah SWT. 

Keyword : The Urgency of Pre-Marriage Guidance, Family Sakinah, Mawaddah, Warohmah 
 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Permasalahan terkait dengan pernikahan seringkali muncul, ada yang karena faktor 

ekonomi, faktor emosional ingin semua keinginannya terpenuhi dan didahulukan bahkan tak 

jarang permasalahan sederhana menjadi besar dan bisa berujung pada perceraian hanya 

karena kurangnya komunikasi. Ketidaksiapan dalam pernikahan pun sangat jarang untuk 

disadari oleh masing-masing pihak yang terlibat langsung dalam suatu pernikahan tersebut. 

Terlebih bagi pasagan yag hendak melaksanakan pernikahan ini. Pernikahan dinilai sebagai 

suatu proses yag sakral yang mengikat janji dua manusia dalam nama tuhan untuk menjalani 

kehidupan bersama yang berlangsung selama-lamanya. 

Adanya pemaknaan yang begitu sakral mengenai pernikahan, maka sangat diperlukan 

langkah antisipasi munculnya ketidakharmonisan ataupun hal yang serupa terkait dengan 

pernikahan. Oleh karena itu, langkah antisipasi tersebut dimunculkan dalam proses pra-

pernikahan. Proses ini sudah selayaknya diikuti, didukung oleh masing-masing calon 

pasangan yang akan melaksanakan pernikahan. Di indonesia terdapat peraturan mengenai 

hal ini yang disebut dengan bimbingan pra-nikah.  

Kegiatan Bimbingan Perkawinan merupakan program Kementerian Agama RI yang 

dibiayai dari  PNBP NR.  Dasar Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan  berdasarkan 

Keputusan Dirjen Bimas Islam No. 373/2017, tentang Petunjuk Teknis Bimbingan 

Perkawinan Bagi calon Pengantin. Tujuan Bimbingan Perkawinan pra-nikah bagi calon 

pengantin adalah merupakan ikhtiar pemerintah melihat tingginya tingkat perceraian yang 

terjadi. Selain itu diharapkan Calon Pengantin bisa membangun keluarga yang mempunyai 

pondasi yang kokoh,  karena banyak pasangan yang belum tahu cara mengelola keluarga. 

 Adapun materi wajib dari Bimbingan Perkawinan ada 8, yaitu, 1. Membangun landasan 

Keluarga Sakinah, 2. Merencanakan perkawinan yang kokoh menuju keluarga sakinah, 3. 

Dinamika perkawinan, 4. Kebutuhan keluarga, 5. Kesehatan keluarga, 6. Membangun 

generasi yang berkualitas, 7. Ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan kekinian dan 

8. Mengenali dan menggunakan hukum untuk melindungi perkawinan keluarga. Tujuan 

Bimbingan Perkawinan pra nikah bagi calon pengantin adalah merupakan ikhtiar pemerintah 

melihat tingginya tingkat perceraian yang terjadi. Selain itu diharapkan Calon Pengantin bisa 



membangun keluarga yang mempunyai pondasi yang kokoh,  karena banyak pasangan 

belum tahu cara mengelola keluarga (K. A. Pacitan 2017) 

ىَدَّةً وَّ  ا الَِيْهَا وَجَعلََ بَيْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِّتسَْكُنىُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِّ وْنَ وَمِنْ اٰيٰتهِ  ُُ ٍ  يَّتفََكَّ ٍ  لََِّىْ يٰ ٰ ََ  ََ لِ ٰٰ  ْْ ًً ااِنَّ ِِ ََ ْْ  رََ

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

Dalam ayat tersebut dijelaskan tentang bagaimana menggapai keluarga yang samawa 

menurut ayat diatas, ialah dengan menggapai karunia Allah dengan cara saling memberikan 

kasih sayang,cinta kasih, saling menghormati. Bimbingan pra-nikah sendiri memiliki 

beberapa tujuan bagaimana membagun serta menjalin sebuah ikatan pernikahan yang 

nantinya dapat membawa rasa kebahagiaan, ketenangan, ataupun lain sebagainya. Islam pun 

secara eksplisit menganjurkan beberapa langkah dalam mengantisipasi beberapa 

permasalahan yang nantinya ada dalam sebuah pernikahan. 

Pernikahan dalam islam sendiri memiliki 5 pilar, yang masing-masing pilar ini telah 

ditegaskan dalam Al-Qur’an. Beberapa pilar tersebut dapat dijelaskan sebagaimana yang 

diutarakan oleh Faqihuddin Abdul Kodir dalam bukunya yang berjudul “Perempuan 

(BUKAN) Makhluk Domestik”: pertama, pentingnya komitmen pada pernikahan sebagai 

ikatan yang kokoh(mitsaq ghaliz) (QS. An-Nisa (4):21). Kedua, prinsip berpasangan dan 

bermitra antara suaimi dan istri (zawaj) (QS. Al-Baqoroh(2):187 dan QS. Ar-Rum(30):21). 

Ketiga, saling memberi kenyamanan dan saling ridha satu sama lain (taradh) (QS. Al-

Baqoroh(2):233). Keempat, saling memperlakukan dengan baik(mu’asyarah bi al- 

ma’ruf)(QS. An-Nisa (4):19). Kelima, kebiasaan pasangan suami isttri untuk saling 

bermusyawarah (tasyawur)(QS. Al. Baqoroh(2):233) (Kodir, PEREMPUAN (BUKAN) 

MAKHLUK DOMESTIK 2022, 15).   

Di zaman sekarang, khususnya di indonesia pernikahan sudah tidak dianggap sakral lagi 

oleh masyarakat, pernikahan yang dulunya harus dipersiapkan dari segala aspek mulai dari 

kesiapan ekonomi hingga mental sudah tidak dihiraukan lagi. Dan digantikan hanya dengan 

menikah bermodalkan saling cinta semata. Sehingga disaat mengarungi lautan pernikahan 

dimana badai masalah pasti datang, para pelaku pernikahan ini kaget karena tidak memiliki 

kesiapan dan bekal dalam menghadapi badai masalah. Hingga berujung pada keputusan 



bercerai. Maka dari itu negara mengadakan sebuah program untuk mengantisipasi hal buruk 

tersebut dengan mengadakan Bimbingan Pra-Nikah. Bimbingan pra-nikah ini diwajibkan 

diikuti oleh calon pasangan pernikahan agar calon pasangan mengerti tentang apa itu 

pernikahan hak dan kewajibannya serta tujuannya, mengetahui apa itu suami dan istri 

beserta hak dan kewajibannya. Sehingga ketika ada masalah yang menghampiri calon 

pasangan ini mereka tidak kaget karena sudah memiliki bekal yang cukup untuk 

menghadapinya. 

Maka berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis sangat menyakini 

untuk meneliti seputar bimbingan pra-nikah. Fenomena di atas memang sangat layak untuk 

didiskusikan. Mengenai bagaimana hukum Islam memandang pentingnya bimbingan pra-

nikah sebagai upaya menuju keluarga samawa. Berangkat dari konteks masalah inilah 

penelitian ini diberi judul, “URGENSI BIMBINGAN PRA-NIKAH SEBAGAI UPAYA 

MENUJU KELUARGA SAKINAH MAWADDAH WAROHMAH TERHADAP 

CALON PASANGAN MUDA DI KUA KECAMATAN LOWOKWARU KOTA 

MALANG.” 

 

 

 

 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

a. Bagaimana bimbingan pra-nikah menurut hukum positif? 

b. Apa pentingnya bimbingan pra-nikah? Di KUA kecamatan lowokwaru kota malang 

c. Bagaimana langkah KUA lowokwaru dalam menciptakan keluarga yang sakinah 

mawaddah warohmah ? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

a. Untuk mengetahui bagaimana bimbingan pra-nikah menurut hukum positif  

b. Untuk mengetahui pentingnya bimbingan pra-nikah di KUA kecamatan lowokwaru kota 

malang 



c. Untuk mengetahui langkah KUA lowokwaru dalam menciptakan keluarga yang sakinah 

mawaddah warohmah 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

a. Secara Teoritis 

Penelitian secara sederhana ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam hal 

bimbingan pra-nikah dalam dinamika keilmuan hukum Islam. Serta diharapkan menjadi 

bahan studi lanjutan sebagai acuan, referensi bagi peneliti lain yang memiliki keinginan 

untuk lebih mendalami keilmuan hukum Islam.  

b. Secara Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai bagaimana 

bimbingan pra-nikah berdasarkan hukum Islam. Dan sekaligus dapat menjadi bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya 

 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka perlu adanya definisi 

operasional. Yang bertujuan untuk menghindari kesalapahaman sehubungan dengan judul 

penelitian di atas, yaitu: 

 

 

1. PERANAN BIMBINGAN PRANIKAH 

Peranan berasal berasal dari kata “peran”. Dengan ini demikian, peran adalah 

seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyaakat, 

(bagian dari tugas utama yang dilaksanakan). Menurut Smith dalam Prayitno dan Amti 

(Smith 2004) bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu-individu 

guna membantu mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang 

diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan interpretasi yang 

diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.  

Dalam islam bimbingan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 

mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Pra artinya sebelum atau di muka. Sedangkan nikah adalah 



perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk beruami istri. Jadi yang dimaksudkan 

penulis dalam penulisan ini, pra nikah adalah bimbingan yang diberikan oleh pihak Kantor 

Urusan Agama (KUA) sebelum pasangan suami istri melakukan akad nikah agar 

dikemudian hari pasangan tersebut bisa menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warohmah. 

 

2. PEMBINAAN KEUTUHAN KELUARGA 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Pembinaan adalah proses, dan Perbuatan, cara 

Membina, Pembaharuan, Penyempurnaan, Usaha, Tindakan dan Kegiatan yang dilakukan 

Secara Budaya Guna dan Berhasil untuk memperoleh Hasil Yang Lebih Baik.  

Menurut safrudin (Aziz 2015, 15) keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang 

karena terikat oleh suatu ikatan perkawinan, lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai suatu 

gabungan yang khas dan bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk kebahagiaan, 

kesejahteraan, dan ketentraman semua anggota yang ada di dalam keluarga tersebut. 

Keluarga dibagi menjadi dua bagian yaitu keluarga inti (terdiri dari anggota inti, ayah ibu 

dan anak), dan keluarga besar terdiri dari saudara ayah dan saudara ibu. Dengan demikian 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu penelitian tentang peran bimbingan 

pranikah dalam membina calon pasangan suami istri yang akan melakukan pernikahan, 

sehingga dikemudian hari akan tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah. 

 

3. KELUARGA 

Menurut safrudin (Aziz 2015, 15) keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang 

karena terikat oleh suatu ikatan perkawinan, lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai suatu 

gabungan yang khas dan bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk kebahagiaan, 

kesejahteraan, dan ketentraman semua anggota yang ada di dalam keluarga tersebut. 

Pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan hubungan sosial. 

Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan sosial yang diikat oleh 

hubungan darah antara satu dengan lainnya. Berdasarkan dimensi hubungan darah ini, 

keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan keluarga inti. 

 

4. SAKINAH, MAWADDAH, WAROHMAH 



Menurut  Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Bontang H M Izzat Solihin "Apa itu 

sakinah? asal katanya sakan yang artinya berlindung atau bertempat atau teduh. Sakinah 

artinya adalah keluarga atau pasangan suami istri ketika mendapat sesuatu yang kurang baik 

maka dia akan menutup perasaan dan lidahnya agar tidak melakukan kegiatan yang tidak 

terpuji sehingga hubungan dalam membina keluarga bias awet," terangnya. Lebih lanjut 

mawaddah adalah ketika suami melihat kekurangan istri atau sebaliknya maka dia akan 

menutup mata untuk tidak melihatnya melainkan hal positif yang ada didalamnya. 

"Pasangan yang mawaddah mampu menutup kekurangan atau kejelekan pasangannya 

dengan kelebihan yang dia miliki," jelasnya lagi. Warahmah adalah pasangan yang ketika 

melihat kekurangan pasangannya dia jadikan untuk melangkah beribadah kepada Allah 

SWT. Menurutnya jika semua pasangan memahami dan menerapkan maksud dari sakinah, 

mawaddah dan warahmah tersebut maka keluarga yang dibina insyaAllah akan langgeng. 

"Pasangan itu akan bernilai ibadah jika dasar atau pondasinya itu adalah agama." (Ch 2021) 

 



 
 

1 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan fokus penelitian dan hasil temuan yang ada di lapangan. 

Peneliti disini akan meringkas hasil dari penelitian mengenai urgensi 

bimbingan pra-nikah sebagai upaya menuju keluarga sakinah mawaddah 

warohmah terhadap calon pasangan muda di kua kecamatan lowokwaru kota 

Malang. adalah sebagai berikut : 

 

1. Pengertian bimbingan pra-nikah menurut hukum positif 

Merujuk pada Pasal 1 ayat (3) Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor DJ.II/542 Tahun 2013 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra-Nikah, kursus pra-nikah 

menurut penulis adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah dan calon 

pengantin tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga.( Pasal 1 Ayat (1) 

Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ.II/542 Tahun 

2013 Tentang Penyelenggaraan Kursus Pra-Nikah. 

Adapun dasar hukum dilaksanakannya kursus pra-nikah berdasarkan 

Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam adalah sebagai 

berikut ini: 

a. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 2019). 

b. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera. 

c. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4235). 

d. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun  



e. 2004 Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4419). 

f. Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang Gerakan 

Keluarga Sakinah. 

g. Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ.II/542 

Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Kursus Pra-Nikah (Hakim 2016) 

 

2. Pentingnya bimbingan pra-nikah di KUA kecamatan lowokwaru 

kota malang 

Mengikuti bimbingan pra-nikah menurut para penyuluh KUA lowokwaru 

kota Malang itu sangat penting bagi calon suami istri, karena materi yang 

akan disampaikan adalah tentang segala persiapan mengenai hal-hal yang 

langsung bersentuhan dengan kebutuhan didalam relasi suaimi istri dengan 

tujuan untuk meminimalisir terjadinya pemilihan keputusan dan tindakan 

yang buruk disaat ada perselisihan karena calon pasangan sudah memiliki 

bekal yang cukup untuk berfikir jernih saat sebuah masalah datang. 

Selain pendapat dari para penyuluh, peneliti juga mendapatkan pendapat 

lain dari sisi para agamawan dan akademis. Yakni, Dr. Dian Mohammad 

Hakim, M.pd.I dan Thoriq Al Anshori, Lc., M.Pd Menurut meraka mengikuti 

bimbingan pra-nikah itu penting dan sangat bermanfaat, apalagi bagi calon 

pasangan muda, pasangan yang sebentar dalam mengenyam pendidikan 

agama pesantren, apalagi bagi mereka yang belum pernah mengenyam 

pendidikan agama di pesantren sama sekali. Karena sebenarnya pendidikan 

pernikahan dan berkeluarga sudah ada di dalam dunia pesantren dan diajarkan 

kepada para santri bahkan semenjak mereka berada di smp. Begitu banyak 

kitab-kitab ulama’-ulama’ terdahulu yang mengajarkan tentang pendidikan 

pernikahan dan berklekuarga secara detail. 

Sebagai contoh, pada kitab Adabun Nikah syarah dari kitab ihya’ 

ulumuddin karya imam Al-Ghozali disitu dijelaskan Mulai dari pengertian 

tentang pernikahan, hukum melakukan pernikahan, alasan yang membuat 

seseorang itu boleh, bahkan harus untuk menikah, efek baik dan buruk 



melakukan pernikahan menurut islam, dan masih banyak lagi kitab-kit 

lainnya yang membahas tentang pernikahan dan berkeluarga. Bagi kalangan 

santri perkara pernikahan dan berkeluarga itu sudah sangat familiar sekali, 

bahkan itu adalah bab yang paling disenangi oleh para santri. Bahkan ada 

sebuah candaan yang mengatakan baha “kalau ngajinya bab nikah pasti kuat 

meski mengajinya tiga jam”. 

 Maka dari itu, dua agamawan yang peneliti wawancara mengatakan 

bahwa mengikuti bimbingan pra-nikah itu lebih wajib bagi orang yang 

sebentar dalam belajar ilmu agama di pesantren dan yang tidak pernah sama 

sekali belajar ilmu agama di pesantren. Karena menurut mereka perikahan 

adalah suatu bentuk ibadah, Agama menjadi bahan pertimbangan yang 

penting bagi mereke berdua, karena karena agama adalah suatu hal yang 

langgeng. Seorang yang memiliki dasar fondasi agama yang kuat, maka dai 

akan memegang teguh agamanya sampai kapan pun. Beberda dengan harta, 

jabatan dan kecantikan, semua hal tersebut dapat mudah saja hilang seiring 

dengan berjalanya waktu. Hal ini sama dengan pendapat dari Amalia (Amalia 

2016, 42) ) salah satu unsur penting dalam pernikahan adalah agama, yang 

dimaksud agama adalah ketaatan dan kesungguhan dalam menjalankan ajaran 

agama, karena ketaatan dan kesungguhan dalam melaksanakan ajaran agama 

tidak akan hilang. Sebab kecantikan akan pudar, kekayaan akan habis, dan 

kedudukan akan hilang. Jadi apabila ibadah tersebut dilakukan dengan ilmu 

dan cara yang benar, pasti akan diberi kemudahan dan pertolongan dari Allah 

SWT dan menghasilkan pahala, dapat melebur dosa, dan membawa 

kebahagiaan dan ketentraman pada kedua pasangan. 

 

 

 

 

 



3. langkah KUA lowokwaru dalam menciptakan keluarga yang sakinah 

mawaddah warohmah 

menurut Qiraish Shihab keluarga sakinah, mawaddah, warohmah adalah 

keluarga yang mampu menciptakan suasana kehidupan yang tentram, dinamis 

dan aktif, yang asih, asah dan asuh. 

Dari QS. Ar-Rum ayat 21 tersebut menjelaskan bahwa keluarga sakinah 

merupakan impian dan harapan setiap muslim yang melangsungkan 

perkawinan dalam rangka melakukan pembinaan keluarga. Demikian pula 

dalam keluarga terdapat peraturan-peraturan baik yang rinci maupun global 

yang mengatur individu maupun keseluruhannya sebagai kesatuan. Islam 

memberikan ajaran agar rumah tangga menjadi surga yang dapat menciptakan 

ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan. Dalam upaya mengantisipasi 

pengaruh budaya luar yang negatif. Inilah ciri khas keluarga sakinah yang 

alami. Mereka (suami-istri) berserikat dalam rumah tangga itu untuk 

berkhidmat kepada aturan dan beribadah kepada Allah swt 

Dan salah satu langkah yang pihak KUA lakukan dalam menciptakan 

pernikahan yang sakinah, mawaddah, warohmah ialah mengadakan layanan 

bimbingan pra-nikah dan memberikan waktu dan kesempatan kepada para 

pasangan untuk bisa berkonsultasi kepada para penyuluh apabila di tengah-

tengah pernikahan para pasangan menemui sebuah permasalahan. Dan 

didalam layanan tersebut terdapat hal-hal yang disebutkan diatas yang menjadi 

tujuan dari diadakannya kegiatan tersebut oleh pihak KUA yakni menjadikan 

pernikahan yang sakinah, mawaddah, warohmah.  

Dari semua usaha tersebut pihak KUA berharap semoga seluruh 

pasangan dapat menyelesaikan masalahnya, setidaknya mereka tidak cepat 

dalam mengambil keputusan dan mereka menyelesaikannya dengan pikiran 

yang jernih sehingga tercipta sebuah keputusan yang bijaksana. Karena hanya 

itu saja yang dapat dilakukan untuk membantu para pasangan, selebihnya 

pihak KUA berharap semoga para pasangan dapat mengembangkannya 

sendiri seiring berjalannya waktu. Karena pihak KUA tidak bisa ikut campur 



terlalu dalam dalam urusan pribadi rumah tangga orang lain tanpa persetujuan 

dari kedua pasangan tersebut. 

 

B. SARAN 

Sebagai akhir dari penulisa skripsi, dengan beberapa faktor pada 

penelitian yang peneliti lakukan terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan 

sebagai saran. Adapun saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

Peneliti mengharapkan kepada KUA khususnya pada KUA kecamatan 

Lowokwaru kota Malang untuk memberikan materi tentang cara agar bisa 

bahagia, karena seperti yang peneliti pelajari pada kitab kimiyatus sa’adah 

karya imam Al Ghazali di pesantren Kampus AINUL YAQIN Universitas 

Islam Malang yaitu pada bab mengenali diri diri sendiri. Karena, di dalam diri 

manusia itu ada banyak sifat, yaitu sifat binatang ternak, sifat binatang buas, 

setan, dan sifat malaikat.. karena setiap sifat itu memiliki santapan dan 

bahagianya sendiri. 

Bagi binatang ternak, santapan dan kebahagiaan mereka adalah dengan 

makan, tidur, dan bersenggama. Bila orang tersebut sejenis dengan itu, maka 

orang tersebut akan berusaha mengenyangkan perut dan memuaskan alat 

kelamin mereka saja. Adapun binatang buas, santapan dan kebahagiaan 

mereka adalah dengan mencabik, menerkam, dan menghabisi (mangsa). 

Santapan setan adalah bisikan kejahatan, pengkhianatan, dan muslihat. 

Adapun para malaikat, santapan dan kebahagiaan mereka adalah dengan 

menyaksikan hadirat Ilahi. Mereka terlindung dari hawa nafsu, amarah, dan 

sifat dari binatang ternak ataupun buas. 

Kalau sudah bisa memahami akan sifat apa yang dimiliki maka mereka bisa 

menentukan kemana arah pernikahan mereka akan dibawa, dan itu bisa menjadi 

bekal yang sangat bermanfaat bagi para calon pasangan yang ingin menika
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